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Abstract-Water is a very important part of life because it is the source of human life and living things and
about 71% of the earth's area is water. Every human being has the human right to clean water which is a basis
for the realization of a decent and dignified life for humans. Machine learning is a branch of artificial
intelligence that focuses on using data and algorithms to mimic the way humans learn, gradually increasing
accuracy and intelligence. This study uses water quality data using four algorithmic methods, namely
Decission Tree, Logistic Regression, SVM, and ANN. The objective of this research is to compare which
method has the maximum accuracy for water quality identification. The accuracy results obtained are the
Decission Tree method of 60.19%, the Logistic Regression method of 62.80%0, the SVM method of 68.59%0, and
the ANN method of 69.54%.

Index Terms-Water Quality; Decission Tree; Logistics Regression; SVM; ANN

Abstrak—Air menjadi bagian sangat penting untuk kehidupan karena merupakan sumber kehidupan
manusia serta mahluk hidup dan sekitar 71% wilayah bumi merupakan air. Setiap manusia memiliki Hak
asasi manusia atas air yang bersih yang merupakan sebuah dasar untuk terwujudnya kehidupan yang layak
dan bermatrabat bagi manusia. Machine learning merupakan cabang dari kecerdasan buatan yag berfokus
pengguunaan data dan algoritma untuk meniru cara manusia belajar secara bertahap dapat meningkatkan
akurasi dan kecerdasan. Penelitian ini menggunakan data kualitas air menggunakan empat metode algoritma
yaitu Decission Tree, Logistic Regression, SVM, dan ANN. Tujuan penelitian adalah untuk membandingkan
metode mana yang memiliki nilai akursi paling maksimum untuk identifikasi kualitas air. Hasil akurasi yang
diperoleh adalah dengan metode Decission Tree sebesar 60,19%, metode Logistic Regression sebesar 62,80%,
metode SVM sebesar 68,59%, dan metode ANN sebesar 69,54%.

Kata Kunci—Kualitas Air; Decission Tree; Logistic Regression; SVM; ANN

I. PENDAHULUAN

Air menjadi bagian sangat penting untuk kehidupan karena merupakan sumber dari kehidupan
manusia serta makhluk hidup dan sekitar 71% wilayah bumi merupakan air dan memiliki senyawa
komples[1][2][3]. Setiap manusia memiliki Hak asasi manusia atas air yang bersih yang merupakan
sebuah dasar untuk terwujudnya kehidupan yang layak dan bermatrabat bagi manusia[4]. Maka dari itu
pentingnya untuk menjaga demi keberlagsungan kehidupan manusia. Suatu ukuran kondisi air dilihat dari
berbagai karakteristik fisik, kimiawi, dan biologis[2]. Banyaknya pembagunanan yang semakin pesat
mengakibatkan banyak wilayah memiliki kualitas air yang kurang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan
banyaknya sungai-sungai yang berubah fungsi perubahan ini dikhawatirkan akan menurunnya kualitas air
yng berada di sepanjang sungai-sungai di berbagai lingkungan sekitar.

Banyak upaya untuk menjaga kualitas air yaitu dengan melakukan kegiatan pengecekan apakah air
tersebut terdapat penyakit atau bakteri sehingga akan dilakukan sebuah tindakan untuk melakukan
pencegahan jika terjadi penurunan sebuah kualitas air[5]. Kualitas air memiliki banyak paramater
meliputi mikrobiologi, kimia anorganik, parameter fisik, serta parameter kimia. Paramater kualitas air
diketahui karena air mengangung zat mineral yang terlarut dalam air[2].

Kecerdasan buatan memiliki cabang keilmuan yaitu Machine learning. Machine Learning memiliki
fokus dalam penggunaan data serta algoritma yang digunkan untuk meniru cara manusia belajar secara
bertahap dapat meningkatkan akurasi dan kecerdasannya[6][7]. Machine Learning digunakan untuk
memecahkan berbagai masalah dan mempelajari data yang ada dan bisa melakukan tugas tertentu [8][9].
Penelitian ini menggunakan algoritma Decission Tree, Logistic Regression, SVM, dan ANN. Metode
Algortima tersebut banyak di implementasikan untuk sebuah permasalahan dengan banyak kasus dan
cocok untuk kasus kualitas air[10].

Penelitian yang dilakukan Weiskhy dkk menyimpulkan bahwa nilai Accuracy 84.81% dan nilai
AUCnya 0.898 dengan menggunakan algoritma SVM-PSO dan nilai Accuracy 80.00% dan nilai AUCnya
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0.787 dengan menggunakan Algoritma C4.5-PSO[11]. Penelitian yang dilakukan oleh Icha Gusti
Vidiastanta dkk menyimpulkan bahwa hasil yang didapat yaitu Akurasi rata — rata yang didapatkan
dengan metode K-Nearest Neighbors dan Support Vector Machine adalah sebesar 88.94% dan 87.71%.
Hasilnya K-Nearest Neighbors (KNN) dengan nilai rata-rata lebih tinggi menjadi metode yang lebih baik
untuk klasifikasi status air dibandingkan dengan metode Support Vector Machine (SVM)[12]. Penelitian
yang dilakukan Priscolius Evrolino Jennes dkk menyimpulkan bahwa sebuah akurasi kelayakan sumber
air dimana hasil akurasinya adalah 71% untuk SVM, 61% untuk decision tree, 67% untuk random forest
berdasarkan akurasi diatas dapat membantu analisis dan klasifikasi kelayakan air di Indonesia[13].

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk membandingkan Decission Tree, Logistic
Regression, SVM, dan ANN dalam kasus identifikasi kualitas air. Maka dengan empat metode algoritma
tersebut dapat di ketahui metode algoritma yang paling baik digunakan dalam identifikasi kualitas air
dengan hasil akurasi yang paling maksimal.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan memiliki alur penelitian yang digunakan untuk melakukan komparasi
metode Decission Tree, Logistic Regression, SVM, dan ANN untuk kualitas air terlihat pada Gambar 1.
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v
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

1. Tahap pertama dalam penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah terkait pentingnya air bagi
kehidupan manusia dengan masalah kualitas air untuk di konsumsi.

2. Tahap kedua merupakan studi literatur sebagai pengumpulan informasi yang terkait kualitas air. Cara
yang dilakukan dengan melakukan pengumpulan berupa artikel ilmiah, buku dan sumber-sumber
untuk menjadi informasi terkait penelitian.

3. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan data dari
kaggle tentang Water Quality.

4. Proses pengolahan data mencakup beberapa langkah, dimulai dari dataset, Preparation, preprocessing,
Visualisai Data, Training dan result. Penogolahan data menggunkan menggunakan bahasa
pemrograman Python dengan Alat Jupyter Notebook. Proses pengolahan data yang dilakukan akan
menghasilkan sebuah result atau hasil yang akan dibahas dan menghasilkan sebuah kesimpulan dalam
proses penelitian yang dilakukan.

1. HASIL

1. Dataset

Dataset yang digunakan untuk data latih dalam program ini berjumlah 3276 baris, yang memiliki 9
Fitur atau Atribut (PH, Hardness, Solids, Chloramines, Sulfate, Conductivity, Organic Carbon,
Trihalomethanes, Turbidity) dan 1 Atribut Labelling (Potability). Dataset yang digunakan dalam
penelitian ini dataset yang digunakan adalah kualitas air dengan tipe data csv untuk proses identifikasi
dalam membandingkan hasil akurasi dari ketiga metode yang digunakaan yaitu Decission Tree, Logistic
Regression, SVM, dan ANN. Hasil data dapat dilihat pada Gambar 2 Data Kualitas Air
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ph  Hardness Solids Chloramines Sulfate Conductivity Organic_carbon Trihalomethanes Turbidity Pot

0 NaN 204.890455 20791.318981 7300212 368.516441  564.308654 10.379783 86.990970 2.963135
1 3716080 129422921 18530057858 6635246 NaN  592.885359 15.180013 56.329076 4500656
2 8099124 224236250 19909541732  9.275884 NaN 418606213 16.868637 66.420093 3.055934
3 8316766 214373304 20018417441 8059332 356.806136 363268516 18.436524 100.341674  4.828771
4 0092223 181101500 17978986339  6.546600 310135738  398.410813 11.556279 31997993 4.075075

Gambar 2. Data Kualitas Air

2. Data Preparation

Data Preparation adalah suatu proses/langkah yang dilakukan untuk membuat data mentah
menjadi data yang berkualitas. Dalam penelitian ini melakukan pesiapan data yang akan digunakan. Hasil
dari data preparation terlihat pada Gambar 3.

ph Hardness Solids Chloramines Sulfate \
count 2785.000000 3276.000000 3276.000000 3276.000000 2495.000000

mean 7.080795 196.369496 22014.092526 T.122277 333.775777

std 1.594320 32.879761 8768.570828 1.583085 41.416840

min 0.000000 47.432000 320.942611 0.352000 129.000000

25% 6.093092 176.850538 15666.690297 6.127421 307.699498

50% 7.036752 196 .967627 20927.833607 7.130299 333.073546

5% 8.062066 216.667456 27332.762127 8.114887  359.950170

max 14.000000 323.124000 61227.196008 13.127000 481.030642
Conductivity Organic_carbon Trihalomethanes Turbidity  Potability

count 3276.000000 3276.000000 3114.000000 3276.000000 3276.000000

mean 426.205111 14.284970 66.396293 3.966786 0.390110

std 80.824064 3.308162 16.175008 0.780382 0.487849

min 181.483754 2.200000 0.738000 1.450000 0.000000

25% 365.734414 12.065801 55.844536 3.439711 0.000000

50% 421.884968 14.218338 66.622485 3.955028 0.000000

5% 481.792304 16.557652 T7.337473 4.500320 1.000000

max 753.342620 28.300000 124.000000 6.739000 1.000000

Gambar 3. Hasil Data Preparation

3. Data Preprocessing

Pada tahap data prepocesing dilakukan proses analisa data dengan value kosong atau null dan
melakukan pengisian data yang kosong atu null tersebut dengan rata-rata disetiap atribut. Gambar 4 untuk
menampilkan data kosong atau null dan Gambar 5 Mengisi data yang kosong dengan nilai rata-rata
disetiap atribut

ph 491
Hardness 5]
Solids 2]
Chloramines 2]
Sulfate 781
Conductivity 2]
Organic_carbon 2]
Trihalomethanes 162
Turbidity 2]
Potability 2]

dtype: inte4
Gambar 4. Menampilkan data null

dataset[ "ph"].mean()
7.080794504276819
dataset[ "ph"]=dataset["ph"].fillna(7.080794504276819)

dataset["sulfate"].mean()

333.7757766168134
dataset["sulfate"”]=dataset["sulfate"].fillna(333.7757766108134)

dataset[ "Trihalomethanes™].mean()

66.39629294676803
dataset["Trihalomethanes" ]=dataset["Trihalomethanes"].fillna(66.39629294676803)

Gambar 5. Mengisi data yang kosong dengan nilai rata-rata
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4. Data Training dan Data Testing

Dalam tahap ini melakukan pembagian data training dan data testing. Penelitian membagi data menjadi
data training sebanyak 80% dan data testing 20%. Data training akan digunakan untuk melatih model
yang di bangun dan data testing unut menguji dan mengetahui performance model yang didapatkan pada
tahapan testing.

5. Implementasi Metode Algoritma
a. Menerapkan Metode Decission Tree
Dalam penerapan menggunakan Metode Decission Tree. Pada implementasi menggunakan
Decission Tree diperoeh nilai akurasi modelnya sebesar 60,19%. Hasil akurasi pada Gambar 6.

from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier

tree_model = DecisionTreeClassifier()
tree_model = tree _model . fit(x_train, y_train)

from sklearn.metrics import accuracy_score

y_pred = tree_model.predict(x_test)
acc_score= round(accuracy_score(y_pred, y_test), 3)
print('The accuracy for Decision Tree is ', acc_score*100,'%")

The accuracy for Decision Tree is : 60.199999999999996 J

Gambar 6. Hasil akurasi metode Decission Tree

b. Menerapkan Metode Logistic Regression

Dalam penerapan menggunkan Metode Logistic Regression. Pada implementasi menggunakan
Metode Logistic Regression diperoeh nilai akurasi modelnya sebesar 62,80%. Hasil akurasi pada
Gambar 7.

#Llogistick egression

from sklearn.linear model import LogisticRegression
1r = LogisticRegression()
1r.fit(x_train, y_train)
y_predlr = lr.predict(x_test)
acc_lr = lr.score(x_test, y_test)
!

print('The accuracy for Logistic Regression is : ', acc_lr*100, '%')

The accuracy for Logistic Regression is : 62.80487804878049
Gambar 7. Hasil akurasi metode Logistic Regression

¢. Menerapkan Metode Support Vector Machine (SVM)

Dalam penerapan menggunkan Metode Logistic Regression. Pada implementasi menggunakan
Metode Support Vector Machine (SVM) diperoeh nilai akurasi modelnya sebesar 68,59%. Hasil akurasi
pada Gambar 8.

from sklearn.svm import SVC

from sklearn.metrics import accuracy_sScore
svm = SVC()

svm.fit{x_train, y_traind

¥ _predsvm = svm.predict(x_test)

acc_svm= accuracy_score(y_predsvm, y_test)

print{'The accuracy for SVM is : ', acc_svm*x100, '%')

The accuracy for SVM is : 68.59756097560977 %

Gambar 8. Hasil akurasi metode SVM
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d. Menerapkan Metode Artificial Neural Network (ANN)

Dalam penerapan menggunkan Metode Artificial Neural Network (ANN). Pada implementasi

menggunakan Metode Artificial Neural Network (ANN) diperoeh nilai akurasi modelnya sebesar 69,54%.
Hasil akurasi pada Gambar 9.

|: from sklearn.neural_network impcrt MLPClassifier
clf = MLPClassifier(activation='relu', solver='lbfgs', max_iter=500, alpha=le-5,,
hidden_layer_sizes=(5,3))
clf.fit(x_train, y_train)

from sklearn.metrics import accuracy_score

y_model = clf.predict(x_train)

print('The accuracy Neural Network is : ', accuracy_score(y_train, y_model)*100,
AP

The accuracy Neural Network is : 69.54198473282443
Gambar 9. Hasil akurasi metode ANN

Dari hasil komprasi metode didapatkan hasi seperti Gambar 10.

Hasil Akurasi Komparasi Algoritma
72,00%
70,00%
68,00%
66,00%
64,00%
62,00%
60,00%
58,00%
56,00%
54,00% T T
Decission Tree Logistic Metode SVM Metode ANN
Regression

Gambar 10. Hasil Akurasi Komparasi Algoritma

Hasil dari pembandingan yang telah dilakukan didapatkan nilai akurasi metode Decission Tree

sebesar 60,19%, metode Logistic Regression sebesar 62,80%, metode Support Vector Machine (SVM)
sebesar 68,59%, dan metode Artificial Neural Network (ANN) sebesar 69,54%. Nilai tertinggi nilai
kaurasi untuk kualitas air pada metode Artificial Neural Network (ANN).

IV. KESIMPULAN

Tujuan dilakukan penelitian yang dilakuakn untuk perbandingan tingkat keakuratan dari metode

penelitian Decission Tree, Logistic Regression, SVM, dan ANN. Hasil dari program ini berupa Akurasi
dalam identifikasi kualitas air layak di konsumsi atau tidak. Masing-masing akurasi yang diperoleh adalah
dengan metode Decission Tree sebesar 60,19%, metode Logistic Regression sebesar 62,80%, metode
SVM sebesar 68,59%, dan metode ANN sebesar 69,54%.
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